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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh dari kualitas pesan 

persuasif peringatan bahaya merokok terhadap minat untuk berhenti konsumsi 

rokok pada mahasiswa aktif  Fisip Atma Jaya Yogyakarta. Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara Kualitas pesan persuasif dari 

peringatan bahaya merokok terhadap minat seseorang untuk berhenti konsumsi 

rokok. Setelah terjadi adanya hubungan antara dua variabel tersebut maka 

selanjutnya akan di analisis terkait dengan seberapa jauh hubungan dari kedua 

variabel tersebut dapat mempengaruhi variabel satu dengan lainnya. Berdasarkan 

dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti maka dapat di tarik kesimpulan 

untuk mengajukan beberapa strategi agar Kualitas dari pesan tersebut bisa 

tersampaikan dan dapat mempengaruhi remaja untuk berhenti konsumsi rokok. 

Pesan persuasif menjadi salah satu cara untuk menekan angka dari adanya 

remaja untuk mengkonsumsi rokok, bagaimana pesan tersebut dapat tersampaikan 

lebih banyak di berbagai media ataupun menggunakan pesan yang lebih 

menggugah pembaca atau audiens untuk berhenti mengkonsumsi rokok. Terlihat 

dari hasil kuesioner rata-rata tertinggi pada pernyataan ‘Pesan yang ada di dalam 

kemasan rokok membuat saya berminat untuk berhenti konsumsi rokok’ dengan 

skor 3,95. Menunjukkan bahwa pesan tersebut efektif untuk membuat perokok aktif 

berminat untuk berhenti namun masih belum maksimal. Lalu selanjutnya pada 
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pernyataan ‘Saya tertarik untuk mengulik lebih dalam pesan dari bahaya merokok 

agar dapat memberikan dampak positif bagi sesama terkait isi pesan’ dengan skor 

3.76 yang menunjukkan responden ingin mengetahui lebih dalam dari bahaya 

merokok dengan adanya pesan yang terkadung di dalam kemasan. Setidaknya pesan 

tersebut dapat memberikan atensi bagi perokok untuk membaca, namun kualitas 

pesan di dalamnya tergantung dari pemilihan kata yang dapat membuat perubahan 

perilaku dari audiens yang membaca. Adapun caraya menggunakan isi kalimat yang 

dapat mengubah tindakan dari audiens yang membaca hal tersebut. Karena ketika 

menggunakan kalimat atau kata-kata yang dapat menggugah pesan audiens untuk 

melakukan suatu perubahan tindakan maka permainan emosi dari audiens sudah 

bisa di capai oleh individu ataupun instansi yang membuat pesan. Penggunaan 

kalimat yang benar dan pemilihan kata yang tepat dapat memberikan dampak 

positif bagi audiens agar mengubah perilaku yang positif jika tujuan dari pesan 

tersebut ditujukan untuk perubahan yang positif. 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk bisa mengubah hal tersebut 

dengan beberapa metode ataupun pemilihan kata yang baik agar audiens berubah 

perilaku dari perokok aktif menjadi perokok pasif. Adapun beberapa aspek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kognitif, afektif dan konatif. Penggunaan 

ketiga hal tersebut dapat menjadikan seseorang berubah perliakunya ke arah yang 

lebih baik di lihat dari hasil penelitian ini berpengaruh positif ketika menggunakan 

pesan persuasif yang dapat menyentuh sisi emosional dari audiens terhadap minat 

untuk konsumsi merokok terutama pada usia remaja.  
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Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh dari kualitas 

pesan bahaya merokok terhadap minat berhenti merokok positif. Bentuk positif dari 

penelitian ini menunjukkan dari arah koefisien Beta 6.044 yang ada pada model 

regresi. Arah positif menunjukkan adanya pengaruh yang searah dari variabel 

dalam penelitian ini. Semakin kuat variabel kualitas pesan maka semakin kuat 

mempengaruhi minat berhenti merokok. Ketika kualitas pesan yang tertera semakin 

memotivasi atau membaik pada kalimat peringatan bahaya merokok maka 

kecenderungan perokok aktif untuk berhenti merokok juga akan semakin tinggi. 

B. Saran 

1. Saran untuk penelitian selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menulis kebaruan dalam penelitian ini atau dapat 

menjadikan referensi dari penelitian ini agar penelitian terkait dengan kualitas 

pesan persuasif untuk mempengaruhi minat seseorang. Selanjutnya peneliti juga 

diharapkan dapat menambahkan beberapa teori tambahan yang dapat digunakan 

untuk memperkaya penelitian ini agar dapat di analisa lebih mendalam. 

2. Saran bagi pembuat pesan persuasif 

Penggunaan dari kalimat larangan atau bahaya dalam iklan atau pesan yang 

ada di kemasan rokok dapat diganti menjadi kata lainnya seperti “Produk 

Mematikan” atau “Produk Berisiko” yang membuat pembaca atau audiens dapat 

mengubah emosional ketika usai membaca pesan yang disampaikan pembawa 

pesan.  
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KUESIONER 

PENGARUH KUALITAS PESAN ROKOK TERHADAP MINAT UNTUK 

BERHENTI MEROKOK (STUDI KUANTITATIF EKSPLANATIF PADA 

MAHASISWA FISIP ATMA JAYA YOGYAKARTA) 

Halo! Perkenalkan saya William Fransheda, mahasiswa Atma Jaya Yogyakarta 

Program Studi Ilmu Komunikasi dengan NPM 180906546. Saat ini saya ingin 

meminta bantuan Saudara untuk menyisihkan waktunya guna menjadi responden 

saya dalam penelitian saya. 

 

Semoga partisipasi Saudara dapat memberikan manfaat bagi kepentingan ilmu 

pengetahuan. Saya ucapkan terima kasih atas ketersediaan dan kerja sama yang 

diberikan Saudara untuk mendukung penelitian ini. 

 

Keterangan dalam pengisian kuesioner responden ini sebagai berikut: 

1 : Sangat Tidak Setuju 

2 : Tidak Setuju 

3 : Setuju 

4 : Sangat Setuju 

Identitas Responden  

1. Jenis kelamin: 

a. Laki – laki  

b. Perempuan 

2. Umur: 

a. 18 tahun 

b. 19 tahun 

c. 20 tahun 

d. > 20 ahun 

3. Pendidikan terakhir: 

a. Sarjana (S1) 

 

KUALITAS PESAN PERSUASIF PERINGATAN BAHAYA MEROKOK 

NO PERNYATAAN 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

1.  Pesan dalam kemasan rokok 

merupakan fakta yang terjadi dari 

pengguna 

    

2.  Pesan yang ada di dalam kemasan 

rokok membuat saya berminat untuk 

berhenti konsumsi rokok 
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3.  Pesan yang disampaikan tidak 

mengandung ancaman atau sifat 

memaksa agar saya berhenti merokok 

    

4.  Dalam pesan tersebut membuat 

perokok aktif sadar untuk berhenti 

merokok 

    

5.  Pesan yang ada di dalam kemasan 

rokok menggugah saya untuk berhenti 

konsumsi rokok 

    

6.  Pesan peringatan berhenti merokok 

membbuat saya secara emosional 

teringat oleh kondisi lingkungan sosial 

saat ini 

    

7.  Berdasarkan pesan tersebut saya 

percaya bahwa merokok berbahaya 

bagi kesehatam 

    

8.  Setelah membaca pesan dari bahaya 

merokok saya mengurangi konsumsi 

rokok 

    

 

MINAT BERHENTI MENGGUNAKAN ROKOK 

NO PERNYATAAN 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

1.  Saya berminat untuk membaca secara 

lengkap isi pesan dari komunikator 

    

2.  Saya berminat untuk memberitahukan 

kepada teman atau rekan saya terkait 

dari isi pesan merokok 

    

3.  Ketika membaca pesan dari bahaya 

merokok saya merasa senang dengan 

adanya larangan tersebut 

    

4.  Saya merasa senang karena isi pesan 

bahaya merokok memiliki informasi 

yang lengkap sehingga saya merasa 

puas dan yakin untuk menyebarluaskan 

pesan tersebut 

    

5.  Pesan yang tercantum mudah untuk di 

baca dan di pahami oleh berbagai 

kalangan 

    

6.  Saya tertarik untuk mengulik lebih 

dalam pesan dari bahaya merokok agar 

dapat memberikan dampak positif bagi 

sesame terkait isi pesan 
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